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ABSTRAK

Muhammadiyah Green School (MGS) Wonogiri adalah pesantren yang berwawasan lingkungan.
Pesantren ini menempatkan pertanian sebagai bagian dari kegiatan sehati-hari pesantren.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dakwah pemberdayaan pesantren di MGS, fokus
studi pada kegiatan agribisnisnya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
mendalam, dan forum group discussion. Subjek yang diteliti adalah stakeholder MGS Wonogiri, mulai
dari pimpinan, assafzz, hingga santri. Hasilnya, dakwah pemberdayaan di MGS terdiri dari dua
kategori, yaitu pendidikan dan pelatihan. Santri termotivasi untuk menjadi petani cerdas setelah
melakukan pendidikan. Santri dan asafiz, aktif mempraktikkan kegiatan pertanian horticultural,
baik menanam, merawat dan menjaga tanaman, hingga terlibat dalam memanen hasilnya. Dakwah
pemberdayaan di MGS berkolaborasi dengan Dinas Pertanian Wonogiri. Santri dan asazzg terlibat
dalam praktek pengolahan hasil panen, hingga menjadikannya sebagai bahan makanan untuk
kebutuhan internal warga pesantren sendiri. Impaknya, pesantren dapat memasukkan kegiatan
agribisnis dalam kurikulum maupun ektra pesantren. Secara kelembagaan, pesantren dapat
membentuk organisasi pegiat agribisnis sebagai penanggung jawab program ekstra.

Kata Kunci: Agribisnis; ketahanan pangan; pesantren; ; regenerasi petani.

ABSTRACT

Mubammadiyah Green School (MGS) Wonogiri is an environmentally sound pesantren. This pesantren places
agricilture as part of the daily activities of the pesantren. This study aims to describe the da'wab of pesantren
empowerment at MGS, focusing on its agribusiness activities. Data collection techniques used observation, in-depth
interviews, and forum group discussions. The subjects studied were MGS Wonogiri stakeholders, ranging from
leaders, assatiz, to santri. As a result, empowerment da'wah at MGS consists of two categories, namely education
and training. Santri are motivated to become smart farmers after doing education. Santri and asatiz, actively practice
borticnltural farming activities, both planting, caring for and maintaining plants, to being involved in barvesting the
results. The da'wab of empowerment collaborates with the Wonogiri Agricultnre Office. Santri and asatiz are
involved in the practice of processing the harvest, to make it as food for the internal needs of the pesantren residents
themselves. As a result, pesantren can include agribusiness activities in the curriculum and extracurricnlar activities.
Institutionally, pesantren can form an agribusiness activist organization as the person in charge of the extra program.
Keywords: Agribusiness; farmer regeneration; food security; pesantren.
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PENDAHULUAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki akar sejarah dalam
pembangunan masyarakat desa (Mohamad, 2010). Selain sebagai lembaga
pendidikan pesantren juga merupakan lembaga sosial yang pada umumnya
berbasis di pedesaan (Hadi, Soetarto, Endriatmo Sunito, & Pandjaitan, 2016;
Mustari, 2020; Sukino, Saumi Setyaningrum, Imron Muttagin, & Triyo
Supriyatno, 2023).

Pesantren merupakan bagian integral dalam perkembangan sosial budaya di
nusantara, khususnya dalam bidang dakwah Islam maupun pemberdayaan sosial
ckonomi (Sabila, Arifin, & Humaidi, 2024). Dalam bidang dakwah Islam,
pesantren mendidik santri dan masyarakat untuk memahami dan mengamalkan
ajaran Islam secara mendalam, dari aspek teologi, fikih, hingga akhlaq dan tasawuf.
Pesantren berfungsi sebagai penjaga tradisi keislaman di Indonesia, menjaga dan
melestarikan ajaran-ajaran Islam (Muhammad, Asep Dudi Suhardini, Suhartini, &
Ahmad E.Q, 2023; Savitri & Laila, 2024).

Selanjutnya alumni pesantren menjadi tokoh agama dan tokoh masyarakat
dalam sejarah panjang Indonesia (Arief Firmansyah & Amirudin, 2023; Sabila et
al., 2024). Para tokoh dengan latar belakang pesantren telah menjadi agen
perubahan sosial di setiap tahapan sejarah. Pada jaman kerajaan, terjadi kolaborasi
antara para raja dengan pendakwah dari pesantren (Maulia, Hendra, & Ichsan,
2022). Demikian juga jaman perjuangana melawan kolonialisme, hampir semua
tokoh pergerakan adalah tokoh pesantren. Teuku Umar, Cut Nya Din, Pangeran
Diponegoro, Pangeran Hasanudin, adalah di antara mereka. Demikian juga pada
era perjuangan kemerdekaan, banyak pejuang kemerdekaaan yang berlatar
belakang santri.

Setelah Indonesia merdeka, pesantren tidak surut dari panggung sejarah.
Pesantren menjadi pusat pendidikan, pusat pengembangan masyarakat, hingga
berperan sebagai agen pemberdayaana sosial ekonomi masyarakat melawan
kemiskinan (Choirur Rois, Marisa Santi Dewi, & Nur Robaniyah, 2023; Purba &
Naldo, 2024). Dalam bidang pemberdayaan masyarakat, pesantren sering kali
menjadi pusat kegiatan ekonomi seperti pertanian, peternakan, kerajinan, dan
perdagangan. Melalui program-program  kewirausahaan dan pelatihan
keterampilan, pesantren membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi santri
dan masyarakat di sekitarnya.

Pesantren sering kali berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat,
terutama di daerah pedesaan. Mereka menjadi agen perubahan sosial dengan
menyelenggarakan berbagai program pemberdayaan masyarakat, seperti
pendidikan informal, layanan kesehatan, dan bantuan sosial. pesantren menjadi
pemandu  masyarakat dalam  berinteraksi dengan  budaya modern
(Halimatussa’diyah, Aslamiah, & Suriansyah, 2024). Pesantren diikuti mayarakat
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dalam mengakomodasi teknologi modern dalam bidang pertanian maupun
peternakan. Pesantren mendidik masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat solidaritas sosial, dan mengatasi
masalah-masalah sosial seperti kemiskinan dan kebodohan.

Memasuki era milenium kedua ini, peran pesantren sebagai pusat
pengemabangan sosial dan ekonomi masyarakat semakin tertantang. Banyak
pesantren di Indonesia telah melakukan peran penguatan ketahanan pangan
(Mukholisah et al., 2018; Rachmawati et al., 2022; Yepi Sopian et al., 2023).

Persoalan bangsa yang sangat strategis adalah semakin rawannya ketahanan
pangan. Meskipun Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas dan potensi besar
dalam sektor agribisnis, negara ini masih sangat bergantung pada impor pangan
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Produk-produk pangan seperti beras,
gula, kedelai, dan daging sering kali diimpor dalam jumlah besar (Anggraeni,
Sunarko, & Soclistijono, 2023). Ketergantungan ini membuat Indonesia rentan
terhadap fluktuasi harga di pasar internasional dan gangguan pasokan global (Saa,
2024). Di samping itu, lahan pertanian di Indonesia mengalami degradasi akibat
konversi lahan untuk kebutuhan industri, perumahan, dan infrastruktur.
Urbanisasi yang cepat telah mengurangi jumlah lahan yang tersedia untuk
pertanian, sehingga mengancam produksi pangan domestic (Dalimunthe, 2024).
Masalah lain yang tidak kalah bahayanya di sektor pertanian adalah adanya praktik
pertanian yang tidak berkelanjutan. Implikasi dari revolusi hijau, khususnya
penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia non organic, telah menyebabkan
penurunan kesuburan tanah dan produktivitas lahan.

Ketahanan pangan juga sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim membawa
dampak besar terhadap sektor pertanian di Indonesia. Anomali cuaca seperti
banjir, kekeringan, dan pola hujan yang tidak menentu telah mengganggu jadwal
tanam dan panen, mengurangi hasil pertanian, dan meningkatkan risiko gagal
panen (Jamaludin, 2022). Hal ini menambah kerentanan terhadap ketahanan
pangan di berbagai daerah.

Petani di Indonesia, terutama di daerah pedesaan, sering kali mengalami
keterbatasan akses terhadap teknologi modern dan modal yang diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian. Teknologi pertanian yang canggih sering
kali tidak terjangkau oleh petani kecil, dan akses terhadap pinjaman atau kredit
perbankan juga terbatas, membuat mereka kesulitan untuk mengembangkan usaha
pertanian mereka.

Dari sekian persolan terkait dengan ketahanan pangan adalah semakin
rendahnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian (Marpaung & Bangun,
2023; Oktafiani, Sitohang, & Saleh, 2021). Banyak anak muda lebih tertarik pada
pekerjaan di sektor jasa atau industri yang dianggap lebih modern dan menjanjikan.
Hal ini menyebabkan kurangnya regenerasi tenaga kerja di sektor pertanian, yang
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berdampak pada berkurangnya jumlah petani muda dan meningkatnya usia rata-
rata petani di Indonesia. Lahan pertanian yang luas tidak akan banyak membantu
ketahanan pangan kecuali didukung oleh tersedianya tenaga kerja yang cukup.
Itulah karenanya semakin berkurangnya minat generasi muda bekerja di sektor
pertanian akan menjadi ancaman bagi ketahanan pangan Indonesia. Sebaliknya
buruknya ketahanan pangan akan mengakibatkan semakin turunnya minta anak
muda bekerja di sektor pertanian. Keduanya menciptakan lingkaran setan yang
sulit putus.

Merespons permasalahan ketahanan pangan yang disebabkan semakin
menurunnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian, kembali
menggugah kesadaran pesantren untuk berperan. Di antara jalan keluar dari
permasalah tersebut adalah membangun kembali mindset generasi muda. Mindset
generasi muda tentang pertanian sebagai bidang pekerjaan yang kotor, tidak
menjanjikan secara ekonomi, tradisional, jauh dari teknologi, harus diubah
menjadi sebaliknya. Perubahan mindset tersebut dapat dilakukan dengan
menjadikan pertanian sebagai bagian dari pendidikan generasi muda.

Di sinilah peran dakwah lembaga keagamaan khususnya pesantren menjadi
sangat strategis. Dakwah pesantren dapat diselenggarakan dengan melaksanakan
aksi nyata pemberdayaan santri di bidang pertanian, peternakan, perikanan, dan
pengolahan hasil pertanian. Program pemberdayaan ini tidak hanya mengajarkan
teori tetapi juga praktik langsung di lapangan, sehingga memungkinkan santri
untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia agribisnis. Bahkan,
beberapa pesantren telah mengintegrasikan pendidikan agribisnis ke dalam
bangunan kurikulumnya. Pesantren al Ittifaq di Ciwedei Bandung (Kinding,
Priatna, & Bago, 2019; Rahmawati, Setiawan, & Karyani, 2023) dan Pesantren
Fathul Ulum di Jombang (Masyrafina, 2023) adalah diantara role model pesantren
agribisnis. Pendidkan dan pelatihan agribisnis menyatu dalam kurikulum kedua
pesantren tersebut.

Dengan dakwah pemberdayaan, lebih jauh pesantren dapat mengenalkan
berbagai teknologi pertanian maupun peternakan berkelanjutan kepada para santri
yang mengikuti kegiatan agribisnis. Model pertanian organic dapat dijadikan
dakwah pemberdayaan alternatif di tengah permasalahan krisis lingkungan seperti
terjadi saat ini. Teknologi pertanian dan peternakan modern dapat diperkenalkan
kepada para santri, sehingga kesan pertanian jauh dari teknologi dapat terpatahkan.
Demikian juga pesantren dapat mendirikan berbagai unit usaha pertanian.
Berbagai Melalui unit tersebut para santri dapat melaksanakan praktik berbsinis
dalam bidang pertanian. Melalui unit bisnis tersebut santri diharapkan dapat
memahami bahwa bisnis di bidang pertanian cukup menjanjikan.

Sekalipun belum sebesar dua pondok pesantren yang disebutkan di atas (al-
Ittifaqg di Bandung dan Fathul Ulum di Jombang), Pondok Pesantren
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Muhammadiyah Green School (MGS) Wonogiri adalah contoh pesantren rintisan
yang berkomitmen pada tumbuhnya generasi muda yang menyintai sektor
pertanian. MGS merupakan pondok pesantren yang didirikan oleh Persyarikatan
Muhaammadiyah Wonogiri pada tahun 2020 yang lalu. Sesuai dengan Namanya
green school, MGS berkomitmen mengajarkan pola hidup menjaga lingkungan
kepada semua santrinya. Oleh karena itu, semua kegaiatn pesantren diorientasikan
pada tumbuhnya minat generasi muda untuk mencintai sektor pertanian sekaligus
berwawasan lingkungan.

Hingga usianya pada tahun keempat ini, MGS memiliki 18 orang tenaga
pendidik (asatidz)/tenaga kependidikan, dengan 50-an santri. Kecuali sebagai
pesantren yang mengasramakan  keseluruhan  santrinya, MGS  juga
menyelenggarakan sekolah formal setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) yaitu SMA Muhammadiyah 1 Wonogiri. Lebih dari itu, MGS juga
menjadikan agribisnis yang berwawasaan lingkungan sebagai peran dakwah
pemberdayaannya. Sebagai pesantren yang masih baru, tentu pesantren ini belum
dapat dinilai tingkat keberhasilannya. Namun upaya yang selama ini dirintis layak
untuk diapresisasi.

Mempertimbangkan permasalahan ketahanan pangan yang semakin
mengkawatirkan, regenerasi petani yang tidak berjalan, dan peran pesantren
sebagai lembaga dakwah untuk menghadirkan solusi atas permasalahn tersebut,
adalah penting diangkat sebagai tema penelitian. Artikel ini akan fokus untuk
mendiskripsikan kegiatan dakwah pemberdayaan pesantren serta dampaknya
dalam upaya membangun ketahanan pangan maupun peran pesantren dalam
regenerasi petant.

Misalnya, Sugandi Miharja meneliti pemberdayaan dalam konteks keluarga
untuk mendukung program dakwah di pedesaan, sementara penelitian ini
berfokus pada pemberdayaan berbasis institusi pendidikan (Mihatja, 2018). Juni
Wati Sri Rizki dan Esli Zuraidah Siregar menyoroti manajemen komunikasi
dakwah pemberdayaan masyarakat melalui Lazisnu, dengan fokus pada aspek
sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan (Rizki & Siregar, 2021). Penelitian ini,
sebaliknya, memberikan perhatian khusus pada aspek ekonomi berbasis agribisnis
di kalangan santri.

Penelitian Irma Nuraeni tentang Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT)
menekankan pemberdayaan potensi sosial masyarakat untuk membangun
masyarakat sipil yang kuat, sedangkan penelitian ini menawarkan pendekatan unik
melalui integrasi pembelajaran dan praktik agribisnis di pesantren (Nuraeni, 2018).
Peneliti Aliyudin (2016) mengkaji pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
dakwah bi al-hal yang berbasis pertanian dan peternakan, tetapi penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menggali pemberdayaan ekonomi berbasis
agribisnis dalam lingkungan pendidikan pesantren.
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Hariya Toni mengangkat peran organisasi Syarikat Islam dalam
pemberdayaan masyarakat untuk membangun kesadaran nasionalisme dan
kemerdekaan (Toni, 2020). Berbeda dengan itu, penelitian ini berfokus pada
pemberdayaan ekonomi sebagai strategi dakwah modern di pesantren, yang tidak
hanya mendidik santri tetapi juga meningkatkan kemandirian ekonomi mereka.

Novelti penelitian ini terletak pada fokus kajian dakwah pemberdayaan yang
dikontekstualisasikan di lingkungan pesantren, khususnya melalui program
agribisnis di Muhammadiyah Boarding School (MBS) Wonogiri. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yang umumnya menyoroti pemberdayaan dari
perspektif masyarakat umum, lembaga dakwah, atau organisasi kemasyarakatan,
penelitian ini menggarisbawahi peran pesantren sebagai pusat dakwah
pemberdayaan berbasis pendidikan formal dan praktik agribisnis.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam kajian
dakwah pemberdayaan, yakni pada keterpaduan program agribisnis dengan
pendidikan pesantren yang tidak hanya berorientasi pada dakwah agama tetapi
juga pada pemberdayaan ekonomi santri secara konkret.

Penelitian ini merupakan riset kualitatif dengan pendekatan studi kasus
(Clark, Tom; Foster, Liam; Bryman, 2021). Subyek penelitian ini adalah Pondok
Pesaantren Muhammadiyah Green School (MGS) yang berlokasi di Desa
Mlokomanis Wetan Kecamatan Ngadirojo Kaupaten Wonogiri. Pesantren ini
dipilih karena ia merupakan lembaga keagamaan yang melakukan dakwah dengan
aksi nyata memberdayakan semua santrinya untuk berkegiatan agrinbisnis sayuran
organik, dalam rangka untuk menyelamatkan lingkungan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan focus group
discussion (FGD). Observasi digunakan untuk mengetahui antusiasme dan
motivasi santri. Sedangkan FGD digunakan sebagai teknik refleksi, evaluasi
seluruh proses pemberdayaan. Wawancara mendalam digunakan untuk
mengetahui tanggapan stake holder terhadap kegiatan diklat agribisnis. Setelah
data terkumpul dilakukan analisis dengan langkah transkripsi data, reduksi data
baik dengan coding maupun memoing, pengorganisasian data sesuai dengan
tujuan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan, bahwa MGS sebagai lembaga pendidikan pesantren,
sekaligus menjadilembaga dakwah berperan dalam pemberdayaan santri di bidang
agribisnis. Dalam sejarahnya, pesantren tidak hanya menjadi lembaga keagamaan
namun juga sebagai lembaga sosial- ekonomi. Peran pesaantren sebagai lembaga
ekonomi pernah diteliti oleh Muttaqin (2011). Hasil penelitiannya menyebutkan
peran ekonomi pesantren dikembangkan melalui pemberdayaan. Artikel Muttaqgin
lebih fokus pada kemandirian ekonomi pesantren, dibangun dengan
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mengembangkan jiwa santrinya untuk menjadi agropreneur. Penelitia lainya,
Yulianti & Rahayu (2022) mengamati implementasi teknik hidroponik yang
dikenalkan untuk meningkatkan kapasitas SDM santri. Berbeda dengan mereka,
fokus penelitian ini ingin melihat sejauh mana potensi pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang melahirkan petani muda, yang didukung oleh berbagai aspek
yang meliputi SDM, kelembagaan, infrastruktur, hingga kebijakan. Walhasil
pesantren memiliki ketahan pangan yang mandiri.

Issu tentang tengah terjadinya krisis petani muda telah banyak diungkap
oleh peneliti maupun pengamat pertanian atau kepemudaan (Arvianti, Masyhuri,
Waluyati, Darwanto, & Hadi, 2019). LIPI melalui berita yang disadurnya
menyatakan bahwa, krisis regenerasi petani muda yang tengah terjadi di Indonesia
akan berakibat pada keterancaman ketahanan pangan (Hasan, 2017).

Artikel lainya mengungkap faktor-faktor penyebab enggannya generasi
muda memilih profesi petani. Di antara faktor tersebut adalah pendidikan anak-
anak, termasuk putus sekolah, akses ke lahan yang terbatas, kemiskinan, dan
kegiatan migrasi. Tulisan ini juga menunjukkan perlunya intervensi dari berbagai
pihak untuk mendukung peningkatan ketahanan pangan (Oktafiani et al., 2021).

Menyeadari terjadinya krisis regenerasi petani muda, beberapa artikel lainya
berupaya untuk mengungkapkan hasil pengabdian masyarakat yang mengambil
fokus pada pemberdayaan pemuda tani. Satu diantaranya mengidentifikasi faktor-
taktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap keberdayaan petani milenial.
Faktor-faktor tersebut antara lain umur, pengalaman, usaha tani, dan intensitas
penyuluhan. Selain itu, artikel ini juga mngemukakan strategi yang diperlukan
untuk memberdayakan mereka adalah penyuluhan tentang pekarangan pangan
lestari dengan pemanfaatan barang bekas secara masif dan sistem hidroponik
sederhana (Efendi, Nasruddin, & Pratama, 2022).

Pemberdayaan pemuda tani bisa juga dilakukan dengan budidaya sayur
organik. Budidaya tanaman sayur ini menggunakan pestisida nabati dan pupuk
organik cair (POC) dari urin kelinci untuk meningatkan produk pertanian. Metode
yang digunakan adalah dengan penyuluhan dan pelatithan dengan praktek.
Hasilnya, terjadi peningkatan pengetahuan generasi muda tentang pertanian
organik (Ali et al., 2022).

Pemberdayaan terhadap pemuda tani juga dilakukan di sektor budidaya kopi
Arabika di Kabupaten Simalungun Sumatra Utara. Dari metode FGD yang
dilakukan ditemukan dua faktor yang diperlukan untuk memberdayakan pemuda
tani kopi, yaitu faktor penggerak dan pelancar. Faktor penggerak terpenting adalah
perlunya membentuk citra petani muda sebagai agen yang aktif dan kritis,
menempatkan petani muda kopi sebagai subyek yang dinamis dalam membangun
kewirausahaan. Faktor pelancar yang terpenting adalah perlunya penyuluhan dan
pendampingan usaha kopi berbasis informasi dan teknologi (Sumarti, Rokhani, &
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Falatehan, 2017).

Pondok Pesantren (PP) Muhammadiyah Boarding School (MBS) Wonogiri
lahir pada awal bulan Muharram 1442 bersamaan dengan bulan Agustus 2020.
Namun sesungguhnya gagasan lahirnya PP MBS Wonogiri sudah dimulai jauh
sebelumnya. Gagasan pendirian PP MBS Wonogiri berawal dari mulai turunnya
animo masyarakat Wonogiri untuk menyekolahkan anak-anak mereka di SMA
Muhammadiyah 1 Wonogiri. Walaupun tampaknya, fenomena turunnya animo
masyarakat menyekolahkan anak mereka ke sekolah konvensional yang minim
inovasi dan kreatifitas merupakan fenomena nasional.

Seiring dengan berjalannya waktu, para pengelola PP. MBS Wonogiri
semakin menadari betapa pentingnya generasi muda yang memiliki kesadaran
tethadap lingkungan. Kesadaran ini tumbuh seiring dengan semakin
meningkatnya diskurusus tentang terjadinya krisis lingkungan global. Kesadaran
terhadap krisi lingkungan global ini sekaligus menumbuhkan kesadaran untuk
memikirkan sekaligus mempraktekkan solusinya. Dengan kesadaran inilah para
aktivis lingkungan tidak ada hentinya melakukan propaganda sekaligus aksi
penyelamatan lingkungan. Pandangan hidup yang pro lingkungan kemudian
menjadi semakin tumbuh di masyarakat. Pada kondisi sosial-budaya yang
demikian, muncul pemikiran untuk menjadikan lingkungan sebagai arah
pendidikan pondok pesantren MBS Wonogiri. Dari sinilah kemudian MBS
berubah nama menjadi Pondok Pesantren Muhammadiyah Green School
Wonogiri, yang selanjutnya disingkat dengan MGS.

Dakwah Pemberdayaan di Pondok Pesantren MGS

Peneliti menemukan MGS memiliki visi berkarakter, cerdas, dan berkemajuan.
Yang dimaksud berkarakter adalah pesantren ingin membangun karakter santri
dengan panca jiwa santri, yaitu ikhlas, sederhana, mandiri, ukhuwah, dan bebas.
Sedangkan yang dimaksud cerdas adalah kecerdasan majemuk, yang meliputi
kecerdasan logic-matematic, linguistic (bahasa), spasial (ruang), kinestetic (tabuh), musical
(musik), zntrapersonal (dalam diri), interpersonal (antar diri), dan natural (alami). Tidak
ada anak yang tidak cerdas, hanya saja kecerdasannya yang berbeda dari satu anak
dan anak lainya. Pengembangan berbagai jenis kecerdasan tersebut hendak
difasilitasi oleh pesantren. Sedangkan yang dimaksud berkemajuan adalah
akomodatif terhadap nilai-nilai modern, yang sejalan dan tidak bertentangan
dengan nilai Islam (wawancara dengan Muddir Pesantren pria 42 tahun, pada 12
Agustus 2023).

Sesuai dengan nama pesantren yang menggunakan istilah green school,
maka pesantren ini memiliki visi untuk menjaga lingkungan alam. Sebagaimana
diketahui bahwa lingkungan alam kita saat ini berada dalam situasi krisis
Lingkungan dimaksud mencakup tanah, udara dan air. Tanah, air dan udara di
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sekitar kita sudah banyak tercemar oleh berbagai polutan(von Hagke et al., 2022;
Voski, Wong-Parodi, & Ardoin, 2024). Kirisis lingkungan lainya adalah berupa
pemanasan global (global warming) (Timmis & Verstraete, 2022; Voski et al.,
2024). Suhu di lingkungan sekitar kita telah naik secara signifikan dari waktu ke
waktu. Krisis lingkungan tersebut sangat mengkawatirkan, bahkan mengancam
keberlanjutan hidup manusia. Sebagai bagian dari penghuni alam, MGS ingin ikut
bertanggung jawab dan melakukan peran yang solutif. Narasi seperti itulah yang
menjadi visi agroprenurship MGS (Wawancara dengan Agus, pria 53 tahun).

Peran nyata MGS dalam bidang lingkungan dimulai dari pemanfaatan lahan
pertanian yang dimiliki pesantren untuk ditanami polowijo seperti ketela pohon,
jagung, kacang, dan beraneka tanaman buah seperti mangga, pisang, papaya,
hingga durian. Semua proses pertanian dimaksud, mulai dari penyiapan lahan,
penanaman tanaman, perawatan, hingga memanen hasilnya, melibatkan warga
pesantren, mulai dari ustadz, hingga semua santri laik-laki maupun perempuan.
Kegiatan pertanian pesantren dilakukan setelah jam pelajaran pesantren selesai.
Semua hasil tanaman tersebut digunakan untuk mencukupi kebutuhan pesantren
sendiri, dan sisanya dijual untuk mencukupi kekurangan keuangan pesantren.
Perlu ditambahkan informasi bahwa 90 % santri MGS berasal dari keluarga yang
kurang mampu.

Namun sayangnya kegiatan pertanian pesantren masih dilakukan secara
konvensional atau tradisional. Belum ada sentuan teknologi, maupun deferensiasi
perlakuan terhadap tanaman. Pertanian yang dilakukan di pesantren maupun yang
dilakukan di lingkungan daerah asal mereka masih sama. Oleh karena itu kegiatan
agri kultur di MGS dapat dikatakan belum berdampak pada pembangunan mind
set baru di bidang agrikultural untuk para santri. Kegiatan pertanian di MGS belum
bisa menjawab problema regenerasi petani.

Pada hakekatnya, fungsi dakwah selain sebagai pembawa risalah kenabian
juga berfungsi sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam. Fungsi kerahmatan
dakwah dapat dilakukan ketika dakwah hadir ditengah masyarakat sebagai
problem solving atas berbagai permasalahan yang ada, tidak terkecuali masalaah
lingkungan hidup. Keberadaan MGS dengan visi greenschool dengan berbagai
kegiatan pertanian yang dikemas sebagai kegiatan ekstra-kurikulum adalah salah
satu bentuk aktualisasi fungsi kerahmatan dakwah tersebut.

Model Dakwah Pemberdayaan di MGS:

Pondok Pesantren MGS memiliki potensi modal awal agribisnis yang cukup
memadai. Dari obesrvasi ini didentifikasi pesantren memiliki lahan praktek
pertanian sekitar 3000 m2. Sedangkan bahan pupuk, serta alat-alat pertanian
didapatkan pesantren dengan cara membeli. Dalam hal sumber daya manusia,
MGS memiliki santri 37 orang dan 18 orang asatidz.

Anida: Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah 24(2) (2024) 167-184 175



Agus Wahyu Triatmo, Fathurrohman Husen & Juhdi Amin

Peneliti menemukan ada dua kategori, langkah dakwah pemberdayaan yang
dilakukan Pondok Pesantren MGS, yaitu kategori pendidikan dan latthan. Kedua
agenda tersebut dilakukan untuk mengenalkan dan melatih para santri seputar
pengetahuan dan ketrampilan dalam agribisnis sayur organik. Kedua kegiatan
tersebut dalam struktur pendidikan pesantren diposisikan sebagai ekstra-kurikuler.
Dengan pendidikan, para santri belajar tentang berbagai konsep pertanian
berkelanjutan, utamanya pertanian organik. Dengan pendidikan para santri diberi
materi tentang pengertian pertanian organik, teknik perlakuan pertanian organic,
cara membuat pupuk dan obat pertanian organik. Di samping itu santri juga diberi
pengertian tentang budi daya pasca-panen, seperti cara membuat aneka makanan
yang berasal dari hasil tanaman di lingkungan pesantren.

Kategori kegiatan dakwah pemberdayaan kedua adalah pelatihan
agrikultural. Setelah mendapatkan asupan pengetahuan di kelas dalam agenda
pendidikan, selanjutnya para santri diajak untuk mengikuti pelatihan budi daya
pertanian organik. Secara teknik santri dibuat menjadi empat kelompok. Masing
masing kelompok memiliki tugas mulai dari menanam, merawat, hingga memanen
tanaman. Dalam pelatihan ini, para santri diajak membuat media tanam. Media
tanam terdiri dari campuran antara tanah dan pupuk, serta air. Berikutnya santri
diajak belajar praktek membuat pupuk organik. Berikutnya santri diajak membuat
insektisida buatan. Terakhir santri diajak menanam bibit yang sudah dibeli dari
toko pertanian. Bibit terdiri dari berbagai macam tanaman sayuran, seperti cabai,
kacang panjang, seladri, dan sebagainya. Sebelumnya santri diajak membuat bibit
dari benih biji-bijian yang juga sudah disiapkan untuk ditanam pada periode pasca-
panen pertama.

Karena waktu pelaksanaan penelitian bertepatan dengan musim kemarau,
maka santri diminta untuk melakukan penyiraman secara rutin pada semua yang
ditanam. Waktu menunggu dari tanam, tumbuh hingga bisa dipanen diperlukan 3
bulan. Selama waktu tersebut para ahli melakukan monitoring secara rutin
seminggu sekali. Selama monitoring santri melakukan konsultasi dengan tim ahli.
Akhirnya tibalah masa panen bersama.

Waktu berikutnya santri diajak untuk berlatih mengolah hasil pasca-panen.
Sebagai contoh, santri diajak mengolah ketela pohon yang dihasilkan di kebon
pekarangan pesantren, untuk dibuat gethuk lindri. Sebgai tim ahli adalah sering
dilibatkan ibu-ibu dari Aisyiyah (lembaga otonom perempuan Muhammadiyah).
Santri diajak untuk mengupas ketela yang sudah disiapkan. Berikutnya memasak
ketela dengan dikukus. Setelah matang dimulailah memasukkan ketela ke dalam
mesin penggiling, dan dimasukkan pula semua bumbunya, dari garam, kelapa
parut, gula, hingga panili, pewarna, dan perafsa makanan. Sebagai hasil dari
pelatihan pengolahan hasil panenberupa ketela sudah berubah menjadi beraneka
ragam gethuk lindri yang siap untuk dihidangkan.
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Dalam penggalian data lebih lanjut, peneliti melaksanakan forum group
discussion (FGD). FGD diikuti seluruh santri, para assatiz, tim peneliti, dan tim ahli
yang didatangkan dari luar pesantren. Peserta pelatithan diminta melaporkan hasil
pengalaman melaksanakan kegaiatan agribisnisnya secara lisan di forum.
Selanjutnya tim ahli memberikan refleksinya berupa saran yang mesti dilakukan
santri. Dari sini, semua santri mendapatkan ilmu baik teoritik maupun praktis
bagaimana melakukan budi daya tanaman sayur. Sebagai hasilnya santri merasakan
sangat tertarik, memahami teknik budi daya tanaman sayur.

Dalam kegiatan FGD, peneliti menganalisis impak dari kegiatan pendidikan
dan pelatihan agribisnis. Berdasarkan hasil diskusi, asa#z membagi penanggung
jawab dari santri dalam kegiatan agribisnis. Penanggung jawab ini diklasifikasikan
berdasarkan jenis tanamannya. Misalnya, penanggung jawab ‘Cabe Panjang’ adalah
Aido; penanggung jawab ‘Cabe Rawit’ adalah Ardiyan; Penanggung jawab
‘Kangkung’ dan ‘Pakcoy’ adalah Sofwan; penanggung jawab “Terong’ adalah
Rosyid. Asatiz tidak hanya menunjuk penanggung jawab dari perwakilan santri
putra saja, namun juga santri putri. Misalnya, penanggung jawab tanaman ‘Seledri’
oleh Secila; penanggung jawab tanaman ‘Sawi’ oleh Luthfiana; dan tanaman
‘Loncang’ oleh ‘Miska’.

Dalam diskusi, para santri tidak hanya menceritakan pengalaman dalam
kegiatan agribisnis, tapi juga mampu menyampaikan pesan, seperti keberlanjutan
program agribisnis. Santri mampu mengidentifikasi kekurangan dalam kegiatan
agribisnis dan mengavaluasinya, seperti ketika mendapati hama, kerusakan
tanaman akibat gangguan kelinci dan ayam, mengusulkan adalnya pralon irigasi
untuk mempermudah penyiraman.

Menariknya, santri dapat bercerita dalam forum diskusi tentang pengalaman
masing-masing dengan detail masa pertumbuhan tanaman. Selain itu juga
menyatakan keterlibatan asatiz, sekaligus berani mengusulkan jenis tanaman yang
akan dibudidayakan berikutnya.

“perlu 30 hari untuk tanaman terong dari benih hingga munculnya buah.
Ada kendala, daun tanaman terong beberapa berguguran. Pupuk terbaik dari
tanaman itu sendiri.” (Rasyid)

“Dari pertama menanam dibimbing ustazah. Sekam dalam media tanama
ikut tumbuh jadi padi, perlu dicabut. Sarannya, selain menanam tanaman
sayur juga menanam buah.” (Luthfiana)

“tanaman loncang layu dihari ke-15 setelah tanam. Diduga kebanyakan air
karena terlalu bersemangat menyirami.” (Meika)

“proses panen harus dikomunikasikan dengan penanggung jawab, tidak
dadakan atau tanpa pemberitahuan, sehingga penanggung jawab
mengetahui status tanaman yang dipeliharanya.” (Meika)
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Dari proses pendidikan dan pelatihan tersebut, seluruh santri bisa
merasakan semua proses pertanian, mulai dari menyiapkan lahan/media tanam,
pembenihaan, penanaman, perawatan tanaman, pemupukan, hingga memanen
dan mengolah hasilnya. Mereka telah menjadi calon petani muda yang memiliki
kompetensi dan kesanggupan untuk melanjutkan estafeta para petani terdahulu.
Di sinilah santri petani milenial mulai dibentuk.

Ketahanan Pangan dan Kontribusi Pesantren

Ketahanan pangan merupakan salah satu tantangan terbesar masyarakat global
(Zatsarinnaya, 2023). Kesulitan mencapai ketahanan pangan global karena
pertumbuhan populasi yang cepat, kendala sumber daya, harga pangan yang tidak
stabil, dan perubahan iklim(Animasaun et al., 2023; Fan & Olofinbiyi, 2012;
Premanandh, 2011). Krisis ketahanan pangan menekankan perlunya tindakan
terkoordinasi untuk mencegah krisis pangan berulang di era modern.Di antara
permasalahan utama ketahanan pangan bangsa Indonesia adalah semakin
langkanya generasi muda yang bersedia bekerja di sektor pertanian (Partini & Sari,
2022).

Kegiatan agribisnis dalam bidang bertani sayur organik di pesantren MGS
berpotensi menjadi role model bagi lembaga pesantren, untuk membangun
ketahanan pangan. Dari praktek budi daya sayur organic yang dilakukan santri
MGS, secara nyata telah membantu mencukupi sebagian kebutuhan pangan warga
pesantren. Jika kegiatan yang sama dilakukan lebih intensif, dengan kapasitas yang
semakin luas, maka hasil budi daya akan semakin membantu penyediaan
kebutuhan pangan warga masyarakat sekitar pesantren.

Kegiatan agribisnis yang dilakukan di MGS Wonogiri juga merupakan upaya
nyata untuk mengatasi semakin langkanya generasi muda tani. Para santri yang
tidak lain adalah generasi muda, sejak dini diberi penyadaran tentang pentingnya
pertanian bagi ketahanan pangan suatu bangsa. Mereka mendapatkan pengetahuan
serta skill pertanian yang cukup. Apalagi jika materi pendidikan dan latihan
agribisnis diakomodasi ke dalam sistim pendidikan di pesantren, maka
pengetahuan dan skill pertanian yang didapatkan santri untuk menjadi petani akan
lebih optimal. Di sinilah peran pesantren dalam mengatasi mandeknya regenerasi
petani di Indonesia menjadi nyata.

Selama ini, agama banyak melakukan peran problem solving atas
permasalahan etika dan dekadensi moral masyarakat(Graham & Haidt, 2010),
membangun kohesi sosial di tengah konflik(Mukhametzaripov, 2024; Nazir-Ali,
2023), serta pembawa obat bagi permasalahan psiko-sosial seperti tekanan mental
akibat kemiskinan dan permasalahan sosial lainya(Meran & Mason, 2019; Pentaris,
2023).

Hasil penelitian ini juga temuan yang berbeda dengan kebanyakan penelitian
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tentang peran agama dalam mengatasi krisis lingkungan. Peran agama dalam
mengatasi kriisis lingkungan yang selama ini banyak dieksplorasi adalah bersifat
teologis. Yakni peran agama dalam membangun pola pikir penganutnya untuk
menjaga keharmonisan alam. Sedangkan penelitian ini adalah menunjukkan peran
lembaga agama dalam hal ini Pesantren MGS, dalam melakukan aksi nyata
menyelamatkan lingkungan dengan memberdayakan para santri melakukan
agribisnis dengan pendekatan pertanian sayur organik.

PENUTUP

Pondok Pesantren MGS Wonogiri memiliki potensi untuk mengembangkan
kegiatan agribisnisnya. Peneliti mendapati dua pola dakwah pemberdayaan di
bidang ini, yaitu pendidikan dan pelatihan agribisnis untuk para santri. Kedua
kegiatan ini dimonitoring dan mendapat pendampingan, baik dari asatiz,
akademisi, maupun tim ahli. Dakwah pemberdayaan yang telah dilakukan, seperti
budidaya tanaman hortikultura utamanya tanaman sayur. Pola pelatihan
agribisnisnya, berdampak pada ketertarikan para santri terhadap profesi petani
yang cerdas, memahami serta memiliki pengalaman melakukan teknik budi daya
tanaman hortikultura, serta pengolahan pasca-panen. Impak dakwah
pemberdayaan ini, hasil dari budi daya tanaman hortikultura di Pesantren MGS
tersebut benar-benar dapat membantu memenuhi sebagian kebutuhan pangan
warga pesantren.

Peneliti merekomendasikan, agar pendidikan dan pelatihan agribisnis dapat
diakomodasi dalam sistim pendidikan pesantren MGS, sehingga pelaksanaannya
dapat lebih terprogram dan berjalan optimal. Di samping itu, pesantren hendaknya
membangun jejaring, kerjasama dengan dinas terkait untuk memfasilitasi proses
pendidikan dan pelatihan agribisnis. Agribisnis di pesantren dapat dikembangkan
pada tahapan pengolahan hasil pertanian pasca-panen, bahkan sampai proses
penjualan makanan sebagai bentuk bisnis pesantren.
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